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Hasil penelitian Post-Kommer dan Perrone (dalam Isaacson, 1996), diketahui bahwa 30 % dari siswa
berbakat di sekolah menengah yang menjadi responden penelitian merasatidak siap dalam membuat
keputusan mengenai karir mereka. Menurut Santrock (2003), orang tua dan teman sebaya memiliki
pengaruh yang sangat kuat pada pemilihan karir remaja. Suasana yang ada dalam keluarga banyak
mempengaruhi perkembangan kepribadian anak, intelektual, konsep diri, dan selanjutnya juga
mempengaruhi proses pemilihan karir. Suasana dalam keluarga terkait erat dengan pola asuh yang
digunakan orang tua dalam membesarkan anaknya sehari-hari apakah otoriter (Authoritarian), permisif
(Permissive) atau otoritatif (Authoritative) (Baumrind dalam Santrock, 2003).

Hal lain yang diduga mempengaruhi pemilihan karir adalah persepsi jender. Perempuan sering
distereotipkan kurang kompeten dibandingkan laki-laki, penyatuan stereotip jender ke dalam konsep diri
anak memicu anak perempuan ke arah rasa kurang percayadiri dibandingkan dengan anak laki-laki dalam
kemampuan intelektual umum mereka. Kurangnya rasa percaya diri dapat menyebabkan anak perempuan
memiliki harapan yang rendah untuk berhasil pada kegiatan akademis dan pekerjaan (Santrock, 2002).

Penelitian ini untuk menjawab permasalahan yang timbul dengan menguji 8 hipotesis. Tujuan penelitian
adalah untuk mengetahui hubungan antara pola asuh (otoriter, otoritatif, permisif) dan persepsi jender secara
sendiri-sendiri maupun bersama-sama terhadap pemilihan karir pada siswa akselerasi. Selain itu juga untuk
mengetahui apakah ada perbedaan persepsi jender antara siswa perempuan dan laki-laki.. Sampel penelitian
adalah siswa kelas 2 program akselerasi dari 4 sekolah di Jakarta sebanyak 47 siswa. Analisa data yang
digunakan adalah korelasi Pearsons Product Moment, Multiple Regression dengan metode step wise dan t-
test.

Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan antara pola asuh otoriter dan pola asuh permisif dengan
pemilihan karir tetapi ada hubungan yang signifikan antara pola asuh otoritatif dengan pemilihan karir.
Ditemukan juga ada hubungan yang signifikan antara perseps jender dengan pemilihan kanr. Sedangkan
secara bersama-sama, pola asuh otoriter, otoritatif, permisif dan perseps jender memberikan sumbangan
yang bermakna terhadap pemilihan karir namun hanya pola asuh otoritatif yang memberikan sumbangan
sedangkan dua pola asuh yang lain tidak. Temuan yang cukup menarik adalah tidak adanya perbedaan
persepsi jender antara siswa perempuan dan laki-laki, hal ini mengindikasikan adanya pergeseran cara
pandang kaum muda terhadap peran jender tradisonal.

Saran kepada orang tua agar lebih mengutamakan penggunaan pola asuh otoritatif daripada dua pola asuh
yang lain. Berusaha menjadi sahabat dan mendengarkan keinginan anak adalah salah satu cara untuk


https://lib.ui.ac.id/detail?id=97043&lokasi=lokal

membantu mengarahkan mereka dalam pemilihan karir. Disarankan kepada guru bimbingan konseling agar
lebih proaktif membantu anak akselerasi, mengeksplorasi berbagai informasi karir baik melalui penjelasan
langsung maupun melalui media cetak dan elektronik.



